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ABSTRAK

Istanti, 1422100826, Program Studi Akuntansi Ekonomi Universitas
Widya Dharma Klaten, Judul Skripsi: “ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM
MEMPREDIKSI PERUBAHAN LABA PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN
2014-2014” dengan rasio keuangan yang digunakan quick ratio, working capital
to total asset, debt to equity ratio, current liabilitas to inventory, operating profit
margin, dan net profit margin.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dapatkah quick ratio, working
capital to total asset, debt to equity ratio, current liabilitas to inventory, operating
profit margin, dan net profit margin dapat untuk memprediksi perubahan laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016.
Populasi dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2016 yaitu sebanyak 144 perusahaan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini purposive sampling dan menetapkan
sebanyak 50 perusahaan selama satu tahun. Metode analisis data dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis parsial
(uji t) dan uji koefisien determinan. Berdasarkan hasil uji parsial analisis dapat
disimpulkan bahwa current liabilitas to inventory dan net profit margin dapat untuk
memprediksi perubahan laba satu tahun mendatang. Sedangkan quick ratio,
working capital to total asset, debt to equity ratio, dan operating profit margin tidak
dapat untuk memprediksi perubahan laba satu tahun yang akan datang.

Kata Kunci: quick ratio, working capital to total asset, debt to equity ratio,
current liabilitas to inventory, operating profit margin, net profit
margin, perubahan laba.

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era keterbukaan sekarang ini, perusahaan manufaktur di pasar
modal dihadapkan pada kondisi yang menuntut mereka untuk terbuka dalam
menyajikan laporan keuangan. Keterbukaan dapat diartikan dengan
penyampaian informasi laporan keuangan perusahaan yang berkualitas dan
pengungkapan secara penuh. Laporan keuangan perusahaan merupakan
sumber utama perusahaan dalam penyampaian informasi keuangannya serta
informasi lainnya, kepada pihak-pihak yang membutuhkan di luar
perusahaan, dan juga sebagai alat utama perusahaan dalam menunjukkan
tingkat efektivitas kinerja dan  tingkat pelaksanaan  fungsi
pertanggungjawaban dalam perusahaan. Dalam pasar modal, laporan
keuangan memiliki kegunaan sebagai bahan analisis dan pengawasan
terhadap kinerja manajemen perusahaan, hal ini sangat berkaitan dalam
membantu pengambilan keputusan investor (Amalina, 2013). Dalam rangka
pengambilan keputusan memerlukan informasi khusus mengenai apa yang
mungkin terjadi dimasa yang akan datang. Laporan keuangan adalah salah
satu sumber informasi yang merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan
data keuangan yang dapat digunakan untuk membuat para pengguna dalam
memprediksi perubahan laba perusahaan pada masa yang akan datang

sehingga dapat mengambil keputusan dengan tepat (Aprilia, 2016).



Tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya adalah
untuk memperoleh laba. Laba dan rugi dapat diketahui dengan
membandingkan pendapatan yang diperoleh perusahaan dan biaya yang
dikeluarkan perusahaan. Peningkatan laba perusahaan menunjukkan kinerja
perusahaan yang baik. Semakin tinggi peningkatan perubahan laba
perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan yang baik. Prediksi
perubahan laba dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan
berdasarkan rasio keuangan (Riana dan Diyani, 2016).

Salah satu cara yang diyakini dapat memprediksi laba perusahaan
adalah dengan menggunakan rasio keuangan. Untuk mengetahui apakah
perusahaan mendapatkan laba atau mengalami pertumbuhan laba dapat
dilakukan dengan menghitung dan menginterprestasikan rasio keuangan
perusahaan. Rasio-rasio keuangan biasa digunakan dalam penilaian kinerja
secara teoritis dan praktis. Secara teoritis rasio keuangan dikatakan
memiliki kegunaan apabila dapat dipakai untuk memprediksi fenomena
ekonomi. Salah satunya adalah perubahan laba. Oleh karena itulah,
penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menguji kekuatan prediksi
rasio keuangan atas perubahan laba. Jika rasio keuangan terbukti dapat
dijadikan sebagai prediktor perubahan laba di masa yang akan datang,
temuan dalam penelitian ini tentu menjadi pengetahuan yang cukup berguna
bagi para pemakai laporan keuangan yang baik secara riil maupun potensil

berkepentingan dengan suatu perusahaan (Amalina, 2013).



Perubahan laba adalah peningkatan atau pun penurunan laba yang
diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Perubahan
laba yang telah diperoleh perusahaan cukup penting nilainya bagi pemakai
laporan keuangan karena dengan mengetahui perubahan laba pada
perusahaan, mereka dapat menentukan apakah terdapat peningkatan atau
penurunan Kinerja keuangan pada suatu perusahaan.

Terdapat beberapa penelitian yang melakukan penelitian mengenai
pengaruh dari quick ratio, working capital to total asset, debt to equity ratio,
current liabilitas to inventory, operating profit margin, dan net profit
margin terhadap perubahan laba. Namun masing-masing terdapat
perbedaan hasil dalam penelitiannya.

Quick ratio merupakan rasio likuiditas, yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi
dengan aktiva lancar yang lebih liquid atau quick asset. Karena persediaan
dianggap sebagai aktiva lancar yang paling lama untuk berubah menjadi
kas, maka dalam perhitungan quick ratio persediaan dikeluarkan dari angka
yang dibagi (Hanafi dan Halim, 2009). Hasil penelitian mengenai pengaruh
variabel quick ratio terhadap perubahan laba menunjukkan hasil yang
berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2017) dan
penelitian Aprilia (2016) menunjukkan hasil quick ratio berpengaruh
terhadap perubahan laba. Sedangkan penelitian Riana dan Diyani (2016)

menunjukkan hasil quick ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba.



Working capital to total asset menunjukkan rasio modal kerja (yaitu
aktiva lancar dikuangi hutang lancar) terhadap total aktiva. Working capital
to total asset yang semakin tinggi menunjukkan semakin besar modal kerja
yang diperoleh perusahaan dibandingkan total aktivanya (Resksoprayitno,
1996) dalam Purwaningsih (2013). penelitian mengenai working capital to
total asset terhadap perubahan laba menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Penelitian yang dilakukan oleh Paramawardani dkk (2015) dan Harianto
(2013) menunjukkan bahwa working capital to total asset tidak
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Sedangkan dalam
penelitian Purwaningsih (2013) menunjukkan hasil working capital to total
asset berpengaruh signifikan positif terhadap perubahan laba satu tahun
berikutnya.

Debt to equity ratio merupakan rasio yang mencerminkan tingkat
hutang perusahaan yang di tanggung oleh modal. Berdasarkan teori struktur
modal, penggunaan hutang akan meningkatkan tambahan laba operasi
karena return (pengembalian) dari dana ini (hutang) dapat melebihi bunga
yang harus dibayarkan. Rasio ini mempunyai hubungan yang positif
terhadap pertumbuhan laba, debt to equity ratio yang semakin tinggi
mengakibatkan pertumbuhan laba semakin tinggi (Sawir, 2005) dalam
penelitian Paramawardhani (2016). Penelitian mengenai debt to equity ratio
terhadap perubahan laba yang dilakukan Riana dan Diyani (2016)
menunjukkan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap

perubahan laba. Berbeda dengan penelitian Paramawardani dkk (2015),



Harianto (2013) dan Kurniawati (2017) menunjukkan hasil debt to equity
ratio berpengaruh terhadap perubahan laba.

Current liabilitas to inventory merupakan suatu rasio hutang lancar
terhadap persediaan, dimana hutang lancar tersebut harus diselesaikan
pembayarannya dalam jangka waktu satu tahun. Semakin tinggi current
liabilitas to inventory menandakan bahwa hutang lancar (current liabilitas)
perusahaan dalam membiayai persediaan di gudang semakin besar.
Sehingga dapat dikatakan beban hutang perusahaan pun semakin besar. Hal
ini menimbulkan risiko yang cukup besar bagi perusahaan ketika tidak
mampu membayar kewajiban tersebut pada saat jatuh tempo. Perusahaan
juga akan dihadapkan pada beban bunga yang besar, sehingga akan
mengganggu kontinuitas operasi perusahaan dan laba yang diperoleh
perusahaan menjadi berkurang (Reksoprayitno, 1991) dalam penelitian
Hapsari (2007).

Kurnianto (2005), kenaikan current liabilitas to inventory berarti
terjadi kenaikan hutang lebih besar dari pada kenaikan asset, kenaikan
hutang berarti adanya kenaikan risiko. Risiko sendiri memiliki hubungan
yang berbanding lurus terhadap keuntungan, dapat dikatakan pula bahwa
sumber modal yang berasal dari hutang meningkat sehingga perusahaan
dapat meningkatkan Kkinerja operasi perusahaan dan pada akhirnya
peningkatan operasi perusahaan akan berpengaruh terhadap perubahan laba.
Penelitian yang dilakukan Kurnianto (2005) menunjukkan bahwa current
liabilitas to inventory berpengaruh negatif terhadap perubahan laba. Hal ini

berbeda dengan penelitian yang dilakukan Hapsari (2007), Paramawardhani



(2015), Purwaningsih (2013) menunjukkan bahwa current liabilitas
to inventory tidak berpengaruh terhadap perubahan laba pada tahun
berikutnya.

Operating profit margin merupakan rasio profitabilitas yang
menunjukkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
penjualan. Nilai profitabilitas yang tinggi menunjukkan kegiatan
operasional perusahaan yang baik. Dengan kegiatan operasional yang baik,
maka laba yang lebih tinggi dapat dicapai. Jika rasio ini semakin tinggi
berarti kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan semakin baik.
Dengan begitu, laba masa mendatang yang akan diperoleh juga semakin
baik (Amalina, 2013). Penelitian mengenai operating profit margin
terhadap perubahan laba yang dilakukan Nuriainika (2015) menunjukkan
bahwa operating profit margin berpengaruh signifikan negatif terhadap
perubahan laba. Sedangkan dalam penelitian Cahyadi (2013) menunjukkan
bahwa operating profit margin tidak berpengaruh terhadap perubahan laba.

Net profit margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan bersihnya. Net profit margin yang semakin besar
menunjukkan bahwa semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan
dari kegiatan penjualan. Dengan laba bersih yang besar, bertambah luas
kesempatan bagi perusahaan untuk memperbesar modal usahanya tanpa
melalui hutang-hutang baru, sehingga pendapatan menjadi meningkat (Gani
dan Indira, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Riana dan Diyani (2016)

menunjukkan bahwa net profit margin tidak berpengaruh terhadap



perubahan laba. Berbeda dengan penelitian Gani dan Indira (2011),
Purwaningsih (2013), dan Aprilia (2016) menunjukkan hasil net profit
margin berpengaruh terhadap perubahan laba.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas diketahui bahwa
tidak ada konsistensi hasil penelitian mengenai perubahan laba. Maka
menarik untuk dilakukan penelitian lanjut baik yang bersifat pengulangan
maupun pengembangan hubungan antara perubahan laba dengan quick
ratio, working capital to total asset, debt to equity ratio, current liabilitas
to inventory, operating profit margin, dan net profit margin.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang dilihat
dari perbedaan tahun yang diteliti dan perbedaan variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.
Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan terbesar yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Alasan peneliti menggunakan perusahaan
manufaktur karena perusahaan manufaktur menjadi penopang utama
perkembangan industri di sebuah negara. Perkembangan industri
manufaktur di sebuah negara dapat digunakan untuk melihat perkembangan
industri secara nasional di negara itu.

Perkembangan industri tidak akan lepas dari pengamatan investor
dan calon investor. Tinggi rendahnya minat investor untuk berinvestasi akan
berpengaruh terhadap operasi pendanaan perusahaan dalam meningkatkan

usahanya. Jika tingkat kepercayaan investor masih tinggi untuk



menanamkan modalnya maka laba yang maksimal juga dapat dicapai
(Sulistyo, 2011).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Analisis Rasio Keuangan dalam
Memprediksi Perubahan Laba pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 -2016>.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut ini.

1. Apakah quick ratio dapat untuk memprediksi perubahan laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2014-2016?

2. Apakah working capital to total asset dapat untuk memprediksi
perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2016?

3. Apakah debt to equity ratio dapat untuk memprediksi perubahan
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-20167

4. Apakah current liabilitas to inventory dapat untuk memprediksi
perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2014-2016?



5.

Apakah operating profit margin dapat untuk memprediksi
perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2016?

Apakah net profit margin dapat untuk memprediksi perubahan laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2014-2016?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka tujuan

penelitian adalah sebagai berikut ini.

1.

Menguji apakah quick ratio dapat untuk memprediksi perubahan
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-2016.

Menguji apakah working capital to total asset dapat untuk
memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016.

Menguji apakah debt to equity ratio dapat untuk memprediksi
perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2016.

Menguji apakah current liabilitas to inventory dapat untuk
memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016.
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5. Menguji apakah operating profit margin dapat untuk memprediksi
perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2016.

6. Menguji apakah net profit margin dapat untuk memprediksi
perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2014-2016.

E. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan ini tidak melebar dan menimbulkan presepsi atau
kesimpulan yang tidak tepat, maka dalam penelitian ini akan diberikan
batasan-batasan masalah sebagai berikut ini.
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar dan konsisten di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2016.
2. Perusahaan yang menerbitkan annual report dan laporan keuangan
tahunan 31 Desember dan dapat diakses.
3. Laporan keuangan tahunan dinyatakan dalam Rupiah (Rp).
4. Perusahaan yang menyajikan semua data informasi yang dibutuhkan

untuk pengukuran variabel penelitian.

F. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai

berikut ini.
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Bagi Pihak Eksternal

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai perubahan laba perusahaan sebagai pertimbangan investor
maupun calon investor untuk pengambilan keputusan dalam
melakukan investasi pada perusahaan manufaktur.
Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai prediksi
perubahan laba untuk tahun yang akan datang dan sebagai
pertimbangan untuk dapat meningkatkan laba perusahaan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas
pengetahuan dalam memprediksi perubahan laba dengan
menggunakan analisis rasio keuangan. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai tambahan referensi untuk melakukan penelitian

tentang perubahan laba bagi peneliti selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis yang diajukan
dengan menggunakan alat uji statistik yang dilakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa quick ratio tidak dapat untuk
memprediksi perubahan laba. Hal ini menandakan bahwa
peningkatan perubahan laba tidak bisa ditentukan dengan quick ratio
tapi ada pengukuran lain yang dapat digunakan dalam memprediksi
perubahan laba. Quick ratio tidak dapat untuk memprediksi
perubahan laba di duga pada perusahaan manufaktur memiliki
persediaan yang banyak. Hal ini menandakan bahwa semakin
panjangnya tahap yang dilalui untuk menjadi kas yang dapat
mempengaruhi proses produksi dan penjualan dalam menghasilkan
laba perusahaan (Oktanto dan Nuryanto, 2014). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Riana dan Diyani (2016)
dan (Oktanto dan Nuryanto, 2014) yang menunjukkan bahwa quick
ratio tidak dapat untuk memprediksi perubahan laba satu tahun
mendatang.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa working capital to total asset
tidak dapat untuk memprediksi perubahan laba. Hal ini menandakan

bahwa dalam kasus ini peningkatan perubahan laba tidak dapat
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ditentukan oleh working capital to total aset tetapi ada pengukuran
lain yang dapat digunakan dalam memprediksi perubahan laba.
Working capital to total asset tidak dapat untuk memprediksi
perubahan laba diduga penurunan working capital to total asset
mencerminkan perusahaan memiliki modal kerja yang semakin
sedikit dan dapat mengakibatkan penurunan perubahan laba
(Paramawardani dkk, 2015). Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Harianto (2013), (Paramawardani dkk, 2015) dan
Riana & Diyani (2016) yang menyatakan bahwa working capital to
total asset tidak dapat untuk memprediksi perubahan laba satu tahun
mendatang.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa debt to equity ratio tidak dapat
untuk memprediksi perubahan laba. Hal ini menandakan bahwa
peningkatan perubahan laba tidak dapat ditentukan oleh debt to
equity ratio tetapi ada pengukuran lain yang dapat digunakan dalam
memprediksi perubahan laba. Debt to equity ratio tidak dapat untuk
memprediksi perubahan laba diduga tidak adanya efisiensi kinerja
perusahaan dalam mengoptimalkan modal sendiri untuk menjamin
hutang perusahaan (Syamsudin dan Primayuta, 2009). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurnianto (2005) dan
(Syamsudin dan Primayuta, 2009) yang menunjukkan bahwa debt to
equity ratio dapat untuk memprediksi perubahan laba satu tahun

mendatang.
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa current liabilitas to inventory
dapat untuk memprediksi perubahan laba. Hal ini menandakan
bahwa peningkatan dan penurunan current liabilitas to inventory
akan berpengaruh terhadap perubahan laba. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurnianto, 2005)
yang menunjukkan bahwa current liabilitas to inventory dapat untuk
memprediksi perubahan laba satu tahun mendatang.

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa operating profit margin tidak
dapat untuk memprediksi perubahan laba. Hal ini menandakan
bahwa peningkatan perubahan laba tidak dapat ditentukan oleh
operating profit margin tetapi ada pengukuran lain yang dapat
digunakan dalam memprediksi perubahan laba. Ketidakmampuan
operating profit margin mempengaruhi prediksi perubahan laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dimungkinkan
karena laba kotor yang dihasilkan tidak dapat untuk menutupi biaya-
biaya tetap atau biaya operasi lainnya yang mengakibatkan
perubahan laba yang diperoleh perusahaan mengalami kerugian
(Febriyanty, 2013). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Cahyadi (2013) dan Febriyanty (2013) yang
menunjukkan bahwa operating profit margin tidak dapat
memprediksi perubahan laba satu tahun mendatang.

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa net profit margin dapat untuk

memprediksi perubahan laba. Hal ini berarti peningkatan atau
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penurunan net profit margin akan berpengaruh terhadap perubahan
laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aprilia (2016), Gani & Indira (2011), dan Purwaningsih (2013)
yang menunjukkan bahwa net profit margin dapat memprediksi
perubahan laba satu tahun mendatang.
B. Saran
Dengan adanya berbagai temuan dari hasil penelitian, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut ini.

1. Bagi pihak perusahaan diharapkan untuk memperhatikan variabel
current liabilitas to inventory dan net profit margin, karena
variabel tersebut terbukti dapat untuk memprediksi perubahan
laba. Perusahaan harus bisa mengelola persediaan dan penjualan
dengan baik agar dapat meningkatkan laba perusahaan. Dengan
bertambahnya current liabilitas to inventory yang dimanfaatkan
untuk kegiatan produktif dapat meningkatkan laba. Semakin tinggi
net profit margin menunjukkan semakin meningkat laba bersih
yang dicapai perusahaan terhadap penjualan bersihnya.
Meningkatnya net profit margin akan meningkatkan daya tarik
investor untuk menginvestasikan modalnya, sehingga laba
perusahaan akan meningkat (Purwaningsih, 2013). Untuk
meningkatkan  penjualan  perusahaan, perusahaan harus

mempertahankan kualitas produknya, mengetahui keinginan
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konsumen, menetapkan pangsa pasarnya, menentukan strategi
penjualan yang baik, dan modal untuk melakukan proses produksi.
Bagi investor diharapkan lebih memperhatikan variabel perubahan
laba. Dalam penelitian ini perubahan laba mampu diprediksi
dengan variabel current liabilitas to inventory net profit margin.
Perubahan laba perusahaan yang tinggi dapat mencerminkan
perusahaan tersebut dalam keadaan baik. Untuk para investor
diharapkan dapat mengambil keputusan investasi dengan tepat dan
yang menguntungkan sehingga para investor dapat memperoleh
return dari investasi tersebut.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas jangkauan
penelitian dengan menambahkan periode, pemilihan sampel, serta
rasio-rasio keuangan yang lain yang dapat untuk memprediksi

perubahan laba untuk tahun yang kan datang.
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